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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya menuntun anak sejak lahir untuk mencapai
kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi alam beserta lingkungannya.
Pendidikan juga merupakan sebuah aktivitas yang memiliki maksud dan tujuan
tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia
baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya.*

IImu pengetahuan sangat penting dalam kehidupan. Dengan adanya
pendidikan dapat membangkitkan semangat bagi seseorang untuk terus belajar
kemudian mengetahui apa yang belum diketahuinya. llmu yang kita miliki harus
kita sampaikan atau kita ajarkan kepada orang lain, agar ilmu yang kita sampaikan
bermanfaat bagi diri kita sendiri dan orang lain. Seperti yang dijelaskan pada

hadits berikut;
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Pada hadits ini terdapat kalimat “Sampaikan walaupun satu ayat al-

Qur’an” makna dari  kalimat tersebut juga kita kaitkan dengan ilmu

"Nurkholis “pendidikan dalam upaya memajukan teknologi” jurnal pendidikan, vol.1 no.1
(2013) h. 25-26.



pengetahuan. Jika kita  memiliki ilmu maka sebaiknya Kita
menyampaikannya walaupun ilmu yang kita miliki itu sedikit. Ketika kita
memberikan ilmu pengetahuan atau pembelajaran yang bermanfaat bagi orang
disekitar maka perilaku tersebut dapat menambah amal jariyah bagi kita.

Secara umum menurut Imron dikutip dari buku Sri Hayati, belajar adalah
suatu upaya yang dimaksudkan untuk menguasai/mengumpulkan sejumlah
pengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh dari seseorang yang lebih tahu atau
yang sekarang dikenal dengan guru atau sumber-sumber lain, karena guru
sekarang ini bukan merupakan satu-satunya sumber belajar. Menurut Crow and
Crow dalam Educational Psycholgy, belajar adalah perbuatan untuk memperoleh
kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan berbagai sikap, termasuk penemuan baru dalam
mengerjakan sesuatu, usaha memecahkan rintangan, dan menyesuaikan dengan
situasi baru.?

(Masruroh, 2019) mengungkapkan bahwa salah satu pelajaran yang wajib
dipelajari oleh peserta didik adalah matematika. Matematika adalah ilmu
pengetahuan yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan bisa membawa
manusia untuk berfikir kreatif dan dinamis. Matematika suatu pelajaran yang
terstruktur, terorganisasi, dan berjenjang, artinya antara materi yang satu dengan
materi yang lain berkaitan. Pembelajaran matematika merupakan sarana

penunjang untuk berbagai ilmu pengetahuan lainnya, baik ilmu pengetahuan alam

> Sri Hayati “Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning” (Magelang) h. 1-



maupun ilmu pengetahuan sosial. Matematika dapat digunakan untuk menganalisa
dan menyederhanakan berbagai problema, baik yang berhubungan dengan
matematika itu sendiri ataupun masalah lain yang timbul dalam masyarakat.

Di dunia ini sedang marak sekali wabah coronavirus. Coronavirus itu
sendiri adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala
ringan sampai berat. Masa inkubasi rata-rata lima sampai enam hari dengan masa
inkubasi terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 januari 2020 WHO telah menetapkan
sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. Pada tanggal 2
maret 2020, Indonesia melaporkan kasus konfirmasi COVID-19 sebanyak 2 kasus
dan hingga sekarang meningkat kasusnya masih terus meningkat.

Dengan adanya COVID-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh
masyarakat. Pada tanggal 24 april 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia mengeluarkan surat edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat COVID-19, dalam surat
edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan dirumah melalui
pembelajaran daring/ jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman
belajar bermakna bagi siswa.®

(Nabila Rosyada, 2020) mengungkapkan bahwa dunia pendidikan
sekarang ini, guru diharapkan dapat memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi yang sedang berkembang pesat dan serba canggih. Rendahnya

kualitas pembelajaran salah satunya disebabkan karena siswa dan guru belum

® Diana Sari Hasibuan “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Melalui

Macromedia Flash Pada Materi Trigonometri Dengan Cara Daring saat Social Distancing Di
Kelas X MAN 1 Medan” Skripsi, Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara Medan, h. 6.



dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar secara maksimal. Kenyataannya
meskipun guru mengetahui bahwa pembelajaran memanfaatkan bahan ajar yang
berinovasi sebagai sumber belajarnnya dapat memberikan dampak positif
terhadap pemahaman siswa dalam materi yang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 4 Banjarbaru pada
tanggal 14 September 2020 diperoleh informasi bahwa matematika merupakan
mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa karena pembelajaran matematika
masih bersifat konvensional sehingga siswa masih kesulitan dalam memahami
konsep matematika. Hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas XI
SMA Negeri 4 Banjarbaru, didapat informasi bahwa pada pembelajaran di kelas
guru menggunakan bahan ajar berupa buku paket, dan buku LKS. Selain bahan
ajar, dalam pembelajaran dikelas guru juga menggunakan metode ceramah dan
metode penugasan, kemudian pada pembelajaran daring seperti sekarang guru
mengirim materi kepada siswa melalui grup whatsapp atau google classroom.
Dimana guru merupakan subjek utama pada pembelajaran (teacher centered).
Selama kegiatan pembelajaran siswa tidak mengikuti pembelajaran secara aktif,
sehingga pemahaman konsep pada siswa juga tidak maksimal.

Kemampuan pemahaman konsep yang baik menjadikan siswa tidak hanya
sekedar tahu atau mengingat, akan tetapi siswa juga mampu mengungkapkan
suatu konsep matematika dalam bentuk lain. Siswa juga akan mampu
mengaplikasikan satu atau beberapa konsep dalam pemecahan masalah tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman



konsep sangat penting dimiliki oleh siswa sebagai dasar untuk menyelesaikan
berbagai masalah matematika.*

Salah satu konsep dasar dalam matematika adalah konsep program linear.
Konsep program linear merupakan konsep yang sangat penting untuk memahami
topik-topik lanjutan. Selain sebagai konsep dasar atau ide kunci dalam
matematika utamanya dalam lingkup pertidaksamaan linear variabel, konsep
program linear juga dapat dijadikan alat untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan sehari-hari seperti menentukan jumlah maksimum atau minimum
suatu harga dan sebagainya. Oleh karena itu, memiliki pemahaman konsep yang

kuat tentang konsep program linear merupakan hal yang sangat penting.

Namun kenyataan yang ditemukan dilapangan khususnya di SMAN 4
Banjarbaru diperoleh informasi bahwa siswa tidak memiliki kesiapan individu
dalam memahami konsep secara mendalam terkhusus pada program linear
dikarenakan mereka terbiasa menerima berbagai macam rumus dan menghafalkan
rumus tersebut sehingga dalam mengaitkan antar konsep yang satu dengan yang
lainnya masih sangat sulit. Akibatnya siswa biasanya kesulitan dalam
menyelesaikan soal, walaupun soal yang diberikan memiliki kaitan dengan konsep
yang diajarkan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep
program linear yang dimiliki oleh siswa masih sangat lemah.

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan adanya solusi yang

digunakan utnuk meningkatkan pemahaman konsep pada siswa. Adapun solusi

* Aizaul Kholilah, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis pada Materi
Fungsi Ditinjau dari Multiple Intelligences sesuai Teori Gardner Siswa Kelas X SMAN 1 Kendal”
Skripsi, Pendidikan Matematika, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, h. 4.



yang ditemukan peneliti adalah memilih dan menerapkan metode pembelajaran
yang tepat. Peneliti menmukan metode pembelajaran yang dapat membantu
menigkatkan pemahaman konsep pada siswa, metode tersebut adalah metode
pembelajaran Daring.

Pembelajaran Daring sangat dikenal di kalangan masyarakat dan akademik
dengan istilah pembelajaran online (online learning). Istilah lain yang sangat
umum diketahui adalah pembelajaran jarak jauh (learning distance).
Pembelajaran Daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam
jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung.
Menurut Isman (2016) pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet
dalam proses pembelajaran.®

Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa di masa pandemi ini selain
menggunakan metode pembelajaran yang tepat, peneliti juga menggunakan
sebuah bahan ajar yang berbasis interaktif. Bahan ajar interaktif merupakan paket
belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan
dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
belajar. Bahan ajar dalam desain pembelajaran adalah satu-satunya yang berwujud
(tangible) dari seluruh komponen dasar desain belajar.°

Bahan ajar berbasis interaktif menjadikan guru bukan lagi satu-satunya

sumber belajar bagi siswa dan diharapkan bisa membuat siswa lebih aktif dalam

> Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring berbasis pendekatan Iimiah, (Jawa
Tengah : CV Sarnu Untung, 2020) h. 2.

® Anindya Fajarini, Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS, (Depok :
Gema PRESS) h. 111.



mengikuti pembelajaran. Multimedia interaktif juga memberikan peluang kepada
siswa untuk belajar mandiri, sehingga belajar bisa dilakukan kapan saja dan
dimana saja. Hal tersebut sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 Tentang Kurikulum 2013 yang
menginstruksikan bahwa guru harus memberi kesempatan siswa belajar seluas-
luasnya dari berbagai sumber belajar yang ada. Siswa bisa menimba ilmu dari
berbagai sumber yang ditemui. Bahan ajar yang digunakan tidak hanya
memanfaatkan alat tunggal melainkan berbasis multimedia.’

Dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa seperti yang
diuraikan di atas, peneliti berpendapat bahwa metode pembelajaran daring sangat
cocok untuk diintegrasikan kedalam bahan ajar yang berbasis interaktif yang
digunakan siswa sehingga melalui bahan ajar tersebut pemahaman siswa terhadap
konsep matematika dapat meningkat. Dengan demikian muncul ide peneliti untuk
melakukan penelitian pengembangan yang berjudul: “Pengembangan Bahan
Ajar Matematika Berbasis Interaktif menggunakan Metode Pembelajaran
Daring untuk meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada materi
Program Linear di kelas XI SMAN 4 Banjarbaru Tahun Pelajaran

2021/2022”.

"Nur Hamidi, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif PAI Berbasis Adobe Flash
Professional CS6 Untuk Mendukung Implementasi Kurikulum 2013, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol. XIV No. 1 (2017), h. 110.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana kevalidan bahan ajar matematika berbasis interaktif
menggunakan metode pembelajaran Daring pada materi program linear
kelas XI SMAN 4 Banjarbaru tahun pelajaran 2021/2022?
2. Bagaimana kepraktisan bahan ajar matematika berbasis interaktif
menggunakan metode pembelajaran Daring pada materi program linear
kelas XI SMAN 4 Banjarbaru tahun pelajaran 2021/2022?
3. Bagaimana keefektifan bahan ajar matematika berbasis interaktif
menggunakan metode pembelajaran Daring pada materi program linear

kelas XI SMAN 4 Banjarbaru tahun pelajaran 2021/2022?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui kevalidan bahan ajar matematika berbasis interaktif
menggunakan metode pembelajaran Daring pada materi program linear
kelas XI SMAN 4 Banjarbaru tahun pelajaran 2021/2022.

2. Mengetahui kepraktisan bahan ajar matematika berbasis interaktif
menggunakan metode pembelajaran Daring pada materi program linear

kelas XI SMAN 4 Banjarbaru tahun pelajaran 2021/2022.



3. Mengetahui keefektifan bahan ajar matematika berbasis interaktif
menggunakan metode pembelajaran Daring pada materi program linear

kelas XI SMAN 4 Banjarbaru tahun pelajaran 2021/2022.

D. Definisi Operasional

Untuk menghindari Penafsiran judul skripsi di atas, maka penulis merasa
perlu menegaskan definisi operasional judul, yaitu:

1. Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Pengembangan Bahan
Ajar Matematika Berbasis Interaktif menggunakan Metode Pembelajaran Daring

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa di SMAN 4 Banjarbaru.

2. Bahan Ajar Matematika
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas menurut
National Centre for Competency Based Training (Puswanto, 2011: 16). Guru

harus memilih bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik sasaran,

& Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta CV, 2013), h. 494.
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dan tuntutan pemecahan masalah belajar.® Bahan ajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Bahan Ajar matematika Berbasis Interaktif menggunakan

Metode Pembelajaran Daring pada materi Program Linear.

3. Metode Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring adalah metode belajar yang menggunakan model
interaktif berbasis Internet dan Learning Manajemen System (LMS). Seperti
menggunakan Zoom, Google Meet, Google Drive, dan sebagainya. Kegiatan
daring diantaranya Webinar, kelas online, seluruh kegiatan dilakukan

menggunakan jaringan internet dan komputer.*

4. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan
sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau
mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi siswa mampu mengungkapkan
kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data
dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang

dimiliki siswa.!*

® Indri Lestari “Pengembangan Bahan ajar Matematika dengan memanfaatkan Geogebra
untuk meningkatkan Pemahaman Konsep” Jurnal Pendidikan, vol.1 no.1 (Mei 2018) h.

' Andasia Malyana “Pelaksanaan Pembelajaran Daring dan Luring Dengan Metode
Bimbingan Berkelanjutan pada Guru Sekolah Dasar di Teluk Betung Utara Bandar Lampung”,
Jurnal lImiah Pendidikan Dasar Indonesia, vol. 2 no. 1 (2020) h. 71.

" Siti Rugoyyah, dkk “Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resilensi Matematika
dengan VBA Microsoft Excel” (Purwakarta: CV Tre Alea Jacta Pedagogie) h. 5.
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E. Alasan Memilih Judul
Alasan peneliti memilih judul “Pengembangan bahan ajar matematika
berbasis interaktif menggunakan metode pembelajaran Daring untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi program linear di kelas XI
SMAN 4 Banjarbaru tahun pelajaran 2020/2021” adalah sebagai berikut:
1. Bahan ajar yang digunakan yaitu buku LKS dan buku paket yang membuat
siswa lebih sulit untuk memahami materi.
2. Bahan ajar ini bisa di gunakan siswa untuk belajar di sekolah maupun belajar
dirumah.
3. Pemahaman siswa yang membingungkan ketika belajar tentang materi

program linear.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan mempunyai kegunaan sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
cara mengembangkan bahan ajar matematika berbasis interaktif menggunakan

metode pembelajaran Daring untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat membantu siswa dalam memahami konsep dasar matematika pada
materi program linear melalui bahan ajar matematika berbasis interaktif
menggunakan metode pembelajaran Daring.
b. Bagi Guru
Dapat membantu guru dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa
melalui bahan ajar matematika berbasis interaktif menggunakan metode

pembelajaran Daring.

c. Bagi Sekolah
Dapat memberikan sumbangan positif untuk sekolah dan menjadi masukan
dan upaya sosialisasi bahan ajar matematika berbasis interaktif menggunakan

metode pembelajaran Daring.

d. Bagi Peneliti
Menambah wawasan untuk peneliti sehingga wawasan yang diperoleh

dapat di jadikan sebagai bekal untuk menjadi pendidik di masa mendatang.

G. Penelitian Terdahulu
Berfungsi untuk mengetahui posisi penelitian yang ingin diteliti, maka

berikut dimuat beberapa penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini:
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1. Takwa, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar Tahun 2017.'2 Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa
hasil validasi bahan ajar adalah 4,79 berada pada kategori sangat valid dengan
interval, kemudian hasil analisis tes pemahaman konsep berada pada kategori
tinggi dengan interval dan telah memenuhi ketuntasan klasikal yakni 85,18%
siswa tuntas secara klasikal. Penelitian ini berbeda dengan yang peneliti
lakukan karena peneliti ingin meneliti pengembangan bahan ajar matematika
berbasis interaktif menggunakan metode pembelajaran Daring.

2. Ervan Yulian Rizal, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Ponorogo Tahun 2015.* Dalam penelitian ini
dinyatakan bahwa pengembangan modul matematika pada materi matriks
SMA dapat dikatakan baik dan secara umum dikatakan layak digunakan
dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil persentase persepsi validator diperoleh
persentase 85% berada pada kategori sangat baik. Sedangkan respon siswa
terhadap penggunaan modul adalah positif dilihat dari hasil angket dengan
skor total 86% disimpulkan bahwa modul layak digunakan, mudah dipahami,
dan menarik. Penelitian ini berbeda dengan yang peneliti lakukan karena pada

penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya di ukur

' Takwa, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Model Pembelajaran

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Pokok Bahasan
Barisan dan Deret Kelas XI MAN | Makassar, Skripsi, (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar, 2017) h.72

" Ervan Yulian Rizal, Pengembangan Bahan Ajar Dalam Bentuk Modul pada Materi
Matriks SMA, Skripsi, (Ponorogo: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhamadiyah Ponorogo, 2015) h.94
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kevalidan dan kepraktisan, sedangkan bahan ajar yang dikembangkan oleh
peneliti di ukur dari valid, praktis, dan efektif.

3. Fitria Rizki, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2018.* Dalam penelitian ini dinyatakan
bahwa bahan ajar matematika berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics
layak digunakan. Kelayakan media pembelajaran yang dihasilkan dari ahli
materi dan ahli media adalah valid dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran. Respon siswa terhadap media pembelajaran yang diperoleh
pada uji coba kelompok kecil yaitu sangat menarik dengan skor rata-rata
sebesar 83%. Pada uji coba lapangan diperoleh kriteria kemenarikan yaitu
sangat menarik dengan skor rata-rata sebesar 87%. Penelitian ini berbeda
dengan yang peneliti lakukan karena pengembangan bahan ajar yang peneliti
lakukan berbasis interaktif dan berbantuan metode pembelajaran yaitu metode
pembelaaran Daring.

4. Diana Sari Hasibuan, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan Tahun 2020." Dalam
penelitian ini dinyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
dalam penelitian dinyatakan valid, berdasarkan skor persentase kelayakan oleh
ahli media yaitu 84,6% dan oleh ahli materi yaitu 88,4% dengan kategori

sangat layak. Respon guru dan siswa terhadap media yang dikembangkan

4 Fitria Rizki, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbantuan Aplikasi Microsoft
Mathematics pada sisw kelas XI, Skripsi, (Lampung : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Raden Intan, 2018) h.80

!> Diana Sari Hasibuan, Pengembangan Media Pembelajaran Melalui Macromedia Flash
pada materi Trigonometri dengan cara Social Distancing Di Kelas X MAN 1 Medan, Skripsi,
(Medan: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020)
h.106
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tersebut positif, hal ini dilihat dari persentase siswa yaitu 83,91% dengan
kategori positif dan persentase respon guru yaitu 84% dengan kategori positif.
Media pembelajaran yang dikembangkan ini telah memenuhi kriteria efektif
berdasarkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 83,3%
dengan hasil indeks Gain Ternomalisasi 0,34 yang tergolong sedang.
Penelitian ini berbeda dengan yang peneliti lakukan karena yang
dikembangkan oleh peneliti adalah bahan ajar yang berbasis interaktif
menggunakan metode pembelajaran Daring.

5. Nabila Rosyada, Skripsi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Sriwijaya Tahun 2020.° Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa hasil dari
penelitian ini adalah bahan ajar barisan dan deret geometri berbasis android
yang valid dan praktis. Kevalidan bahan ajar dilihat dari 3 aspek yaitu : isi,
konstruk dan bahasa dalam bahan ajar, yang dinilai pada tahap validasi ahli
dan uji coba one-to-one. Sedangkan kepraktisan bahan ajar dilihat dari hasil
lembar penilaian observasi dan angket pada tahap uji coba small group. Dari
hasil penilaian observasi diperoleh rata-rata persentase sebesar 94% dengan
kategori sangat praktis sedangkan angket menghasilkan rata-rata persentase
sebesar 88% dengan kategori sangat praktis. Penelitian ini berbeda dengan
yang peneliti lakukan karena bahan ajar yang di kembangkan peneliti berbasis

interaktif dan menggunakan metode pembelajaran Daring.

'® Nabila Rosyada, Pengembangan Bahan Ajar Barisan dan Deret Geometri kelas XI
Berbasis Android untuk Problem Based Learning, Skripsi, (Palembang: Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya, 2020) h.70
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H. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sistematika penulisan yang

terdiri dari bab dan masing-masing bab terdiri dari subbab sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan masalah, alasan memilih judul, manfaat
peneltitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

Bab Il adalah landasan teori yang berisi pengertian pengembangan, bahan
ajar berbasis interaktif, matematika, metode pembelajaran daring, dan program
linear.

Bab 11l adalah metodologi penelitian yang berisi yang berisi model
penelitian, prosedur penelitian,  subjek penelitian, instrumen dan teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV adalah laporan hasil penelitian yang berisi gambaran singkat lokasi
penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V adalah penutup yang berisi simpulan dan saran.



